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Isu penyakit gagal ginjal akut semakin mendapat perhatian publik karena 

peningkatan jumlah kasus yang signifikan dan dampaknya terhadap kesehatan 

masyarakat. Memahami respons emosional masyarakat terhadap isu ini sangat 

penting untuk merancang strategi komunikasi yang efektif dan tepat sasaran dalam 

upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi emosi masyarakat terhadap isu penyakit gagal ginjal akut dengan 

menggabungkan pendekatan leksikal berbasis EmoLex dan algoritma klasifikasi 

Naïve Bayes. Data dikumpulkan dari media sosial Youtube tvOneNews. Setelah 

dilakukan tahap praproses data teks, setiap unggahan dipetakan ke dalam kategori 

emosi seperti marah, takut, sedih, jijik, terkejut, bahagia, yakin dan waspada 

menggunakan leksikon NRC EmoLex. Selanjutnya, algoritma Naïve Bayes 

digunakan untuk mengklasifikasikan emosi dominan berdasarkan fitur teks. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa emosi dominan yang muncul dalam diskusi publik 

adalah marah dan antisipasi, yang mencerminkan kekecewaan dan kewaspadaan 

masyarakat terhadap meningkatnya kasus gagal ginjal akut. Akurasi model 

mencapai 41%, dengan nilai precision dan recall tertinggi pada kategori emosi 

marah dan takut. Penelitian ini memberikan gambaran awal tentang persepsi 

emosional masyarakat dalam isu krisis kesehatan, dan dapat dimanfaatkan oleh 

pemerintah atau lembaga kesehatan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

strategi komunikasi publik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Bab I membahas latar belakang yang melandasi pentingnya penelitian 

mengenai deteksi emosi masyarakat terhadap penyakit gagal ginjal akut. Dalam bab 

ini juga dirumuskan masalah yang ingin dijawab melalui penelitian, disampaikan 

tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini. 

 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian masyarakat terhadap isu-isu 

kesehatan semakin meningkat, terutama sejak munculnya berbagai penyakit 

yang menimbulkan dampak besar secara sosial dan emosional. Salah satu kasus 

yang menarik perhatian luas adalah kejadian gagal ginjal akut pada anak-anak 

di Indonesia, yang menimbulkan kepanikan dan berbagai tanggapan emosional 

di kalangan masyarakat. Perkembangan teknologi dan media sosial 

memungkinkan masyarakat untuk menyuarakan reaksi dan emosi mereka 

secara terbuka dan cepat. 

Kasus gagal ginjal akut pada anak meningkat tajam di Indonesia sejak 

pertengahan tahun 2022. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, hingga 

Oktober 2022 tercatat lebih dari 200 kasus dengan tingkat kematian mencapai 

50% (Kemenkes RI, 2022). Kasus ini membuat masyarakat panik dan mulai 

mempertanyakan keamanan obat-obatan sirop yang biasa digunakan untuk 

anak-anak. WHO juga melaporkan bahwa kandungan zat berbahaya seperti 

etilen glikol (EG) dan dietilen glikol (DEG) dalam obat sirop dapat 

menyebabkan kerusakan ginjal yang fatal pada anak-anak (WHO, 2022). 

Menurut Prof. Muchtaridi dari Universitas Padjadjaran, EG dan DEG dapat 

teroksidasi dalam tubuh menjadi asam oksalat, yang membentuk kristal tajam 

di ginjal dan menyebabkan kerusakan parah. 

Di sisi lain, opini masyarakat mengenai penyebab utama gagal ginjal 

akut sering kali bercampur antara informasi yang benar dan hoaks. Informasi 

ini dengan cepat menyebar di media sosial, yang sayangnya sering kali tidak 
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dibarengi dengan penjelasan ilmiah yang akurat. Media sosial mempercepat 

penyebaran kepanikan, tetapi tidak selalu disertai dengan edukasi yang 

memadai. Hal ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara penyebaran 

informasi medis dan pemahaman masyarakat awam. Sebagian besar orang tua 

merasa cemas dan panik, terutama terkait dengan penggunaan obat sirop yang 

sebelumnya dianggap aman. Namun, masih banyak yang kurang memahami 

mekanisme keracunan EG dan DEG, serta dampaknya terhadap kesehatan 

anak. 

Pada tahun 2021 Agus Sasmito Aribowo dan Siti Khomsah dalam 

jurnalnya mengimplementasikan text mining untuk mendeteksi emosi dengan 

menggunakan metode leksikon. Metode ini digunakan untuk mengekstraksi 

fitur emosi melalui pendekatan berbasis kamus emosi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa metode leksikon mampu mengidentifikasi emosi 

dominan dalam percakapan, yaitu emosi takut, dengan tingkat kemunculan 

sebesar 92% hingga 94% (Aribowo & Khomsah, 2021). Pada tahun 2019 Arif 

Nur Rohman dkk. dalam jurnalnya mengimplementasikan pendekatan leksikon 

dan natural language processing untuk melakukan deteksi emosi. Leksikon 

yang digunakan untuk mendeteksi emosi yaitu EmoLex. Kesimpulan yang 

diperoleh adalah dengan menggunakan leksikon emosi yang telah disusun, 

sistem berhasil mengidentifikasi label emosi pada 26 dari 100 pembaruan 

status. Dari jumlah tersebut, hasil validasi menunjukkan bahwa 16 status, atau 

sebesar 61,53%, memiliki label emosi yang akurat (Rohman et al., 2019). 

Pada skripsi ini, penulis mencoba untuk mengimplementasikan metode 

EmoLex untuk mendeteksi dan menganalisis emosi masyarakat terhadap kasus 

gagal ginjal akut berdasarkan data yang diambil dari media sosial. Dengan 

menggunakan metode EmoLex untuk identifikasi emosi dan Naïve Bayes untuk 

klasifikasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai persepsi dan respons emosional masyarakat. Informasi ini dapat 

digunakan sebagai masukan bagi pemerintah atau pihak terkait untuk 

memahami dampak psikologis dari suatu krisis kesehatan serta merancang 

komunikasi publik yang lebih tepat sasaran. 
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B. Identifikasi Masalah 

Peningkatan kasus gagal ginjal akut (GGA) pada anak-anak di 

Indonesia telah menimbulkan keresahan yang luas di masyarakat. Reaksi 

masyarakat terhadap kasus ini beragam, mulai dari kecemasan, kemarahan, 

ketidakpercayaan terhadap obat-obatan, hingga penyebaran hoaks di media 

sosial. Namun, belum banyak penelitian atau sistem yang secara spesifik 

mengukur dan mendeteksi emosi masyarakat secara digital atau otomatis 

terkait isu ini. Padahal, deteksi emosi masyarakat penting untuk memahami 

pola respons publik dan sebagai dasar edukasi atau intervensi kebijakan yang 

lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah aplikasi berbasis 

teknologi untuk mendeteksi dan menganalisis emosi masyarakat terhadap isu 

gagal ginjal akut pada anak. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalah yang 

dapat disimpulkan adalah bagaimana membuat sistem untuk menggambarkan 

kondisi emosi yang muncul akibat kasus gagal ginjal akut pada anak ? 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Data teks berupa komentar bahasa Indonesia yang bersumber dari youtube 

tvOneNews pada tanggal 20 Oktober 2022 yang berjudul “Gagal Ginjal 

Akut, Gegara Obat Sirup? Begini Kata Ketum PP IDAI”. 

2. Sistem yang dibuat menggunakan metode leksikon untuk klasifikasi jenis 

emosi. 

3. Sistem yang dibuat adalah aplikasi berbasis desktop. 

4. Sistem yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman python. 

5. Sistem yang dibuat menggunakan editor visual studio code. 

6. Ada 8 jenis emosi yang digunakan yaitu marah, takut, jijik, sedih, terkejut, 

bahagia, yakin dan waspada. 
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7. Hasil akhir yang dapatkan dari sistem yang dibuat berupa analisis jenis 

emosi. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

membangun aplikasi,yang mampu mendeteksi dan menganalisis emosi publik 

yang muncul akibat kasus gagal ginjal akut pada anak. 

 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan manfaat yang diharapkan adalah : 

1. Penelitian ini dapat menambah literatur dan pengetahuan dalam bidang 

teknologi informasi, khususnya dalam penerapan Natural Language 

Processing (NLP) untuk analisis emosi masyarakat pada isu-isu kesehatan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam kajian teknologi berbasis emosi dan 

opini publik. 

2. Bagi pemerintah dan lembaga kesehatan, aplikasi ini dapat menjadi alat 

bantu untuk memantau opini publik secara real time dan merancang 

strategi komunikasi yang lebih efektif, terutama dalam menghadapi isu-isu 

sensitif seperti kasus gagal ginjal akut. 

3. Bagi masyarakat, aplikasi ini dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman publik melalui informasi berbasis data, sekaligus mengurangi 

kepanikan dan penyebaran hoaks dengan menyediakan representasi emosi 

secara objektif. 

4. Bagi pengembang teknologi atau peneliti, sistem ini bisa menjadi contoh 

penerapan AI dan NLP untuk analisis sosial dan kesehatan, serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut ke isu lain seperti vaksinasi, pandemi, atau 

bencana. 
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